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Tangerang City. This research employed a quantitative method, with data
collected through observation, interviews, questionnaires, and documentation
involving 75 employees selected using the saturated sampling technique. Data
were analyzed using validity tests, reliability tests, classical assumption tests,
multiple linear regression analysis, partial (t-test), simultaneous (F-test), and
coefficient of determination analysis. The results showed that motivation had a
positive and significant effect on employee performance, with a calculated t-
value of 4.498, which was higher than the t-table value of 1.993, and a
significance value of < 0.001. The work environment also had a positive and
significant effect on employee performance, with a calculated t-value of 4.036,
which was higher than the t-table value of 1.993, and a significance value of <
0.001. Simultaneously, motivation and the work environment had a positive and
significant effect on employee performance, with a calculated F-value of
16.364, which was higher than the F-table value of 3.12, and a significance
value of < 0.001. The coefficient of determination (R?) of 0.313 indicates that
motivation and the work environment jointly explain 31.3% of the variation in
employee performance, while the remaining 68.7% is influenced by other
factors outside the scope of this study
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai, pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai, serta pengaruh motivasi dan lingkungan kerja secara simultan terhadap
kinerja pegawai pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Tangerang Selatan. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, penyebaran
kuesioner, dan studi dokumentasi terhadap 75 pegawai yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh.
Analisis data dilakukan dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda,
uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai t hitung sebesar 4,498 >
t tabel 1,993 dan nilai signifikansi < 0,001, sedangkan lingkungan kerja juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai t hitung sebesar 4,036 > t tabel 1,993 dan nilai signifikansi
<0,001. Secara simultan, motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai F hitung sebesar 16,364 > F tabel 3,12 dan nilai signifikansi < 0,001. Nilai koefisien
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determinasi (R?) sebesar 0,313 menunjukkan bahwa motivasi dan lingkungan kerja mampu menjelaskan
31,3% variasi kinerja pegawai, sedangkan 68,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Kapasitas perusahaan memenuhi tujuannya bergantung ke peran strategis SDM. Kinerja
pegawai adalah metrik penting yang mendeskripsikan efektivitas serta efisiensi perusahaan dari
perspektif manajemen sumber daya manusia (MSDM). Kinerja pegawai mendeskripsikan sejauh
mana individu mampu memenuhi kewajiban serta tanggung jawab mereka selaras ke standar yang
ditetapkan. Maka itu, perusahaan, khususnya yang memprioritaskan pelayanan publik,
memprioritaskan kenaikan kinerja Pegawai.

Pegawai menjadi aset utama dalam organisasi serta memiliki peran strategis sebagai
penggerak, perencana, sekaligus pengendali berbagai aktivitas organisasi. Pengelolaan SDM tidak
terlepas dari peran pegawai yang diharapkan mampu memberikan kinerja terbaik demi tercapainya
tujuan organisasi, khususnya di lingkungan pemerintahan. Oleh karena itu, setiap instansi dituntut
untuk mampu mengoptimalkan potensi SDM serta mengelolanya secara efektif. Dalam upaya
tersebut, pegawai juga membutuhkan dorongan motivasi dan lingkungan yang nyaman agar dapat
bekerja maksimal serta memberi kontribusi optimal bagi organisasi.

Adapun tempat penelitian dilakukan di BPBD Kota Tangerang Selatan yang berlokasi JI.
Cendekia No.28, Ciater, Kec. Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten 15310. Tangerang Selatan
ada di bagian timur Provinsi Banten yakni di titik koordinat 106'38'-106'47” BT serta 06'13'30'-
06'22'30" LS. Kali: Angke, Pesanggrahan, serta Cisadane, yang membentuk batas administratif
Tangerang Selatan di sebelah barat, melintasi kota ini. Sebagian besar Tangerang Selatan adalah
dataran rendah serta mempunyai topografi relatif datar, dengan kemiringan rerata 0—3% dan
ketinggian 0—25 mdpl.

Kinerja pegawai adalah indikator utama keberhasilan organisasi memenuhi tujuan yang
ditetapkan. Kinerja pegawai tidak hanya dinilai dari hasil kerja secara kuantitas, juga kualitas,
ketepatan waktu, serta kemampuan bekerja sama dalam tim. Dalam konteks organisasi
pemerintahan, kinerja pegawai yang optimal sangat diperlukan guna mendukung pelayanan publik
yang efektif serta efisien. Selain itu, dalam instansi pemerintahan seperti Badan Penanggulangan
Bencana Daerah BPBD, kinerja pegawai juga sangat dipengaruhi oleh kesiapsiagaan, responsivitas,
serta kemampuan bekerja dalam situasi darurat. Hal ini menjadikan kinerja pegawai tidak hanya
bersifat administratif, tetapi juga operasional dan situasional yang menuntut ketangguhan mental
serta koordinasi tim yang baik.

Permasalahan yang sering muncul terkait kinerja pegawai di instansi pemerintahan antaraa
lain masih kurangnya motivasi, serta lingkungan kerja kurang mendukung dari segi fasilitas serta
hubungan kerja antara pegawai. Kondisi tersebut dapat berdampak pada tidak optimalnya
pencapaian tujuan organisasi. Maka kinerja pegawai adalah hasil kerja yang sangat dipengaruhi
faktor internal mencakup motivasi serta faktor eksternal mencakup lingkungan kerja.

Motivasi adalah kekuatan internal dalam diri individu yang mendorongnya agar bertindak,
berkarya serta memenuhi tujuan (Alkadri & Nellitawati, 2024). Motivasi tinggi hendak mendorong
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pegawai guna memenuhi hasil kerja maksimal serta memberi kontribusi sebesar mungkin demi
keberhasilan organisasi memenuhi tujuan sedangkan motivasi yang kurang optimal dapat
berdampak pada menurunnya semangat kerja yang disebabkan oleh kurangnya hasil kinerja
pegawai yang kurang mendapat apresiasi dari pimpinan Motivasi dapat dipengaruhi oleh berbagai
hal, mencakup kesempatan pengembangan karir, pemberian penghargaan, serta pengakuan atas
kinerja yang telah dicapai.

Dalam konteks organisasi pemerintahan, Motivasi berperan sangat krusial sebab
karakteristik pekerjaan yang menuntut kedisiplinan, tanggung jawab, serta pelayanan ke
masyarakat. Motivasi pegawai dapat dipengaruhi berbagai faktor, baik bersifat intrinsik serta
ekstrinsik. Faktor intrinsik mencakup kepuasan kerja, rasa tanggung jawab, serta dorongan untuk
berprestasi dan mengembangkan diri. Sementara itu, faktor ekstrinsik mencakup pemberian
penghargaan (reward), insentif, pengakuan atas kinerja, kondisi kerja, serta kesempatan
pengembangan karir yang jelas dan transparan. Apabila faktor tersebut dikelola dengan efektif oleh
organisasi, maka akan mampu meningkatkan semangat kerja pegawai secara berkelanjutan.

Lingkungan kerja juga faktor krusial yang mendukung peningkatan kinerja pegawai selain
Motivasi. Lingkungan kerja merupakan segala aspek penting dalam bentuk fisik dan sosial yang
berada di sekitar pegawai sebagai penunjang kelancaran suatu pekerjaan. Setiap instansi perlu
menciptakan lingkungan kerja yang mampu mendukung pegawai menjalankan tugasnya dengan
optimal. Kondisi lingkungan fisik menjadi hal krusial yang harus diperhatikan, seperti kebersihan
ruang kerja, pencahayaan yang memadai, tata ruang yang tertata rapi, serta suasana kerja nyaman
agar pegawai dapat bekerja dengan lebih fokus serta tidak mudah merasa jenuh. Di samping itu,
lingkungan kerja non fisik juga mempunyai peranan besar, misalnya hubungan harmonis antara
pegawai, komunikasi efektif antaraa atasan dan bawahan, serta terciptanya suasana kerja yang sehat
dan saling mendukung.

Tidak hanya itu, ketersediaan fasilitas kerja yang lengkap seperti meja, kursi, komputer, dan
perlengkapan kerja lainnya juga sangat membantu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara
efektif. Apabila kondisi lingkungan kerja fisik serta non fisik dapat terpenuhi dengan efektif, maka
akan tercipta suasana kerja kondusif. Lingkungan kerja kondusif tersebut mampu menaikkan
kenyamanan, semangat kerja, serta mendorong pegawai memberi kinerja lebih maksimal dalam
instansi.

Dalam kaitannya dengan kinerja pegawai BPBD Kota Tangerang Selatan, hal ini harus
diperhatikan dan ditingkatkan agar pegawai dapat bekerja secara efektif,efisien serta dalam kondisi
yang aman dan memiliki tingkat Motivasi tinggi selain itu lingkungan kerja kondusif juga mampu
menunjang kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga pegawai terdorong untuk lebih bersemangat
dan mampu meningkatkan kinerja. Maka dari itu studi ini dilaksanakan guna mengidentifikasi
apakah motivasi serta lingkungan kerja mempengaruhi signifikan kinerja pegawai BPBD Kota
Tangerang Selatan. Melihat fenomena masalah yang berkaitan ke Motivasi yaitu, semangat kerja
pegawai yang kurang stabil atau fluktuatif, kurangnya pengakuan dari atasan juga rekan kerja
seperti penghargaan atau pujian, dan pengawasan dari atasan yang terbilang kurang, oleh karena itu
pegawai melalaikan atau menunda pekerjaannya sehingga banyak pekerjaan tidak selesai tepat
waktu. Lalu fenomena lainnya adalah masalah terkait lingkungan kerja seperti peralatan yang
kurang merata di setiap bidangnya, seperti proyektor yang hanya dimiliki pada bidang umum
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sedangkan bidang lainnya tidak ada, terdapat juga scanner yang hanya dimiliki beberapa bidang
saja, dan masih banyak lagi peralatan yang masih kurang merata di seluruh bidang, dan pencahayaan
kantor yang kurang baik, tentunya hal ini berdampak negatif, karena pegawai kurang mendapatkan
fasilitas yang sesuai untuk menjalankan pekerjaannya dan mengharuskan meminjam peralatan yang
tidak dimiliki oleh bidang tersebut di saat membutuhkan.

Ada studi yang dilaksanakan sebelumnya terkait pengaruh lingkungan kerja serta Motivasi
pada kinerja oleh (Lestari & Sudiro, 2021), yang mempengaruhi positif lingkungan kerja serta
motivasi pada kinerja. Di studi ini dikatakan lingkungan kerja yang harmonis serta Motivasi untuk
mendapat pengakuan ataupun prestasi dapat mendorong pegawai untuk meningkatkan kinerja lebih
baik. Studi ini dilakukan di BKPSDM Kabupaten Tulungagung.

TINJAUAN PUSTAKA
Motivasi

Motivasi adalah upaya yang disengaja untuk mempengaruhi perilaku individu agar mereka
termotivasi bertindak guna memenuhi hasil dan tujuan tertentu, sebagaimana dikemukakan Sunarti
2021 (Hermawan & Solihat, 2025). Motivasi, sebagaimana didefinisikan Aravik dan Zamzam,
adalah kekuatan laten yang ditemukan di diri individu serta dapat ditingkatkan dari penerapan
tekanan eksternal (Abdullah & Winarno, 2022).

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah kondisi sekitar tempat kerja baik fisik serta non fisik, yang
memberi kesan kerja menyenangkan, aman serta tenang. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi
pegawai secara emosional, bila pegawai menyukai lingkungan kerja dimana mereka bekerja, maka
pegawai nyaman dalam melaksanakan pekerjaannya (Birowo & Ahsani, 2024)

Kinerja Pegawai

Kinerja adalah cerminan dari perilaku Pegawai di tempat kerja, karena merupakan
penerapan kemampuan, keterampilan, serta pengetahuan yang berkontribusi atau menambah nilai
pada tujuan organisasi, sebagaimana dinyatakan oleh Kaswan (2017) (Lesmana & Romli, 2024).
Kemudian, sebagaimana dijelaskan oleh Mangkunagara (2017), kinerja pegawai adalah hasil kerja
individu dalam hal kualitas serta kuantitas yang mereka capai dengan memenuhi tanggung jawab
mereka sesuai dengan tugas yang diberi ke mereka (Heryanto & Setiawan, 2024).

METODE PENELITIAN

Metodologi kuantitatif statistik diterapkan di studi ini. Metode penelitian kuantitatif
mempergunakan pengukuran objektif serta analisis matematika statistik dari sampel data yang
didapat dari kuesioner, jajak pendapat, tes, atau instrumen studi lainnya guna memverifikasi atau
menyangkal hipotesis (dugaan sementara) yang telah diajukan di studi (Wahyuddin & Zaki, 2023).

Penelitian kuantitatif adalah pendekatan studi yang mempergunakan data berbentuk angka
guna menjawab pertanyaan studi (Pu'at & Utami, 2025). Sedangkan Menurut (Ferdinand,2014)
penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang sering dipergunakan mahasiswa guna
menyelesaikan tugas akhirnya (Syam’iyyah & Aam Kurnia, 2024)
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Studi ini menerapkan metode penelitian kuantitatif dengan beberapa teknik perolehan data,
yakni observasi, penyebaran kuesioner, wawancara serta studi dokumentasi. Data yang didapat
berikutnya diolah serta dianalisis mempergunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 29. Dalam
proses analisis data, studi ini mempergunakan berbagai pengujian statistik yang bertujuan
mengetahui tingkat kelayakan dan hubungan antara variabel penelitian. Adapun teknik analisis yang
dipergunakan  mencakup uji:  validitas, reliabilitas, normalitas,  multikolinearitas,
heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda, parsial (uji t), simultan (uji f), serta koefisien
determinasi guna melihat besarnya pengaruh variabel bebas pada variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel IV. 1
Hasil Uji Validitas Motivasi (X1)
No Item Pertanyaan | R Tabel | R Hitung | Keterangan
X1.1 0,2272 0,847 Valid
X1.2 0,2272 0,866 Valid
X1.3 0,2272 0,753 Valid
X1.4 0,2272 0,800 Valid
X1.5 0,2272 0,739 Valid
X1.6 0,2272 0,813 Valid
X1.7 0,2272 0,804 Valid
X1.8 0,2272 0,819 Valid
X1.9 0,2272 0,817 Valid
X1.10 0,2272 0,883 Valid

Sumber: SPSS Versi 29.

Hasil dari tabel uji validitas menunjukkan bahwasanya keseluruhan item pernyataan di
Motivasi (X1) mempunyai nilai r hitung melebihi r tabel yakni 0,2272. Nilai r hitung setiap item
berkisar 0,739 - 0,883, sementara nilai r tabel yang dipergunakan yakni 0,2272 berlandaskan jumlah
responden 75 orang dengan taraf sig. 5%. Sebab keseluruhan nilai r hitung melebihi r tabel, maka
keseluruhan item pernyataan di variabel Motivasi (X1) valid

Tabel IV. 2
Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2)
No. item pertanyaan | R Tabel | R Hitung | Keterangan
X2.1 0,2272 0,814 Valid
X2.2 0,2272 0,752 Valid
X2.3 0,2272 0,819 Valid
X2.4 0,2272 0,737 Valid
X2.5 0,2272 0,796 Valid
X2.6 0,2272 0,815 Valid
X2.7 0,2272 0,797 Valid
X2.8 0,2272 0,813 Valid
X2.9 0,2272 0,822 Valid
X2.10 0,2272 0,792 Valid

Sumber: SPSS Versi 29.
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Dari tabel berdasarkan temuan uji validitas Lingkungan Kerja (X2), diketahui bahwasanya
seluruh item pernyataan mempunyai nilai r hitung melebihi r tabel yakni 0,2272. Nilai r hitung
setiap item berkisar 0,737 - 0,822. Dengan itu, keseluruhan item pernyataan di variabel Lingkungan
Kerja (X2) memenuhi kriteria validitas karena memiliki r hitung melebihi r tabel. Maka itu, seluruh
butir pernyataan dinyatakan valid.

Tabel IV. 3
Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y)

No. Item Pertanyaan | R Tabel | R Hitung | Keterangan
Yl 0,2272 0,773 Valid
Y2 0,2272 0,764 Valid
Y3 0,2272 0,776 Valid
Y4 0,2272 0,782 Valid
Y5 0,2272 0,736 Valid
Y6 0,2272 0,895 Valid
Y7 0,2272 0,791 Valid
Y8 0,2272 0,755 Valid
Y9 0,2272 0,825 Valid

Y10 0,2272 0,779 Valid

Sumber: SPSS Versi 29.

Dari tabel tersebut berdasarkan temuan uji validitas di Kinerja Pegawai (Y), diketahui
bahwasanya keseluruhan item pernyataan mempunyai r hitung melebihi r tabel yakni 0,2272. Nilai
r hitung setiap item ada di rentang 0,736 - 0,895. Temuan tersebut memperlihatkan bahwasanya
keseluruhan item pernyataan telah memenuhi kriteria validitas, yakni r hitung melebihi r tabel.
Maka itu, keseluruhan butir pernyataan di variabel Kinerja Pegawai (Y) valid

Uji Reliabilitas

Tabel IV. 4
Hasil uji Reliabilitas
Variabel Nilai Koefisien Keterangan
Cronbach’s | Cronbach’s Alpha
Motivasi (X1) 0,944 >0,60 Reliabel Sempurna
Lingkungan Kerja (X2) 0,936 >0,60 Reliabel Sempurna
Kinerja Pegawai (Y) 0,932 >0,60 Reliabel Sempurna

Sumber: SPSS Versi 29

Tabel di atas Berdasarkan temuan uji reliabilitas mempergunakan metode CA dengan
bantuan aplikasi SPSS versi 29, diperoleh nilai CA di variabel Motivasi (X1) yakni 0,944,
Lingkungan Kerja (X2) senilai 0,936, serta Kinerja Pegawai (Y) senilai 0,932. Keseluruhan nilai
CA tersebut > kriteria yang ditetapkan, yakni 0,60. Maka itu, seluruh variabel di studi ini mendapati
hasil reliabel sempurna. Hasil tersebut memperlihatkan bahwasanya instrumen penelitian
mempunyai tingkat keandalan dan konsistensi sangat tinggi sehingga layak dipergunakan pada
perolehan data studi.
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Uji Normalitas

Tabel IV. 5
Hasil Uji Normallitas

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual

I 75
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation §9.28528851

Most Extreme Differences Absolute 064
Fositive 055

Megative -.064

Test Statistic 064
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 618
999% Confidence Interval  Lower Bound G606

Llpper Bound B3

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Caorrection.

d. This is a lower hound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Sumber: SPSS Versi 29.

Berlandaskan temuan uji normalitas mempergunakan metode One-Sample K-S, didapat
Asymp. Sig. (2-tailed) senilai 0,200. Nilai sig. tersebut > 0,05, maka data residual di studi ini
terdistribusi normal. Dengan itu, asumsi normalitas di model regresi telah terpenuhi serta data layak
dipergunakan untuk pengujian selanjutnya.

Uji Multikolinearitas

Tabel IV. 6
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Caollinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 5.397 4.445 1.214 229
Motivasi A27 095 442 4.494 =001 887 1.014
Lingkungan Kerja .393 0487 397 4.038 =001 887 1.014

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: SPSS Versi 29

Berdasarkan temuan uji multikolinearitas, diketahui bahwasanya Motivasi (X1) serta
Lingkungan Kerja (X2) dengan Tolerance 0,987 serta VIF 1,014. Nilai TOL tersebut > 0,10 serta
VIF < 10. Maka model regresi tidak ada multikolinearitas. Ini memperlihatkan bahwasanya tidak
ada hubungan kuat antara variabel bebas di model studi, maka model regresi memenuhi asumsi
multikolinearitas serta layak dipakai untuk pengujian lebih lanjut
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Sumber: SPSS Versi 29.
Gambar IV. 1 Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Berlandaskan temuan uji ini mempergunakan grafik scatterplot, tampak bahwasanya titik
data menyebar acak di atas serta bawah angka 0 di sumbu Y serta tidak ada pola tertentu.
Penyebaran titik tidak teratur memperlihatkan bahwasanya varians residual bersifat konstan di
setiap observasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel IV. 7
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 5.400 4446 1.215 228
Motivasi 428 0485 443 4498 =001
Lingkungan Kerja 3492 .0a7 397 4.036 <001

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber: SPSS Versi 29.

Berlandaskan temuan analisis regresi linear berganda, didapat persamaan regresi yakni Y =
5,400 + 0,428X: + 0,392X.. Nilai koefisien regresi variabel Motivasi (Xi) yakni 0,428
memperlihatkan bahwasanya setiap kenaikan 1 satuan Motivasi hendak menaikkan Kinerja
Pegawai sejumlah 0,428 satuan, asumsi variabel lain tetap. Sementara itu, koefisien regresi
Lingkungan Kerja (X2) sejumlah 0,392 memperlihatkan bahwasanya tiap kenaikan 1 satuan
Lingkungan Kerja hendak menaikkan Kinerja Pegawai senilai 0,392 satuan
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Uji Hipotesis
Tabel IV. 8
Hasil Uji t (Parsial)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.400 4. 4486 1.215 228
Motivasi 428 085 443 4498 =001
Lingkungan Kerja 382 087 387 4036 = 001

a. DependentVariable: Kinerja Pegawai

Sumber: SPSS Versi 29.

1. variabel Motivasi (X1) mendapat nilai t hitung 4,498 dengan tingkat sig. < 0,001. Nilai tersebut
memperlihatkan bahwasanya t hitung > t tabel (4,498 > 1,993) serta sig. <0,05. Dengan itu,
menolak Ho serta menerima Hi, maka Motivasi mempengaruhi positif signifikan Kinerja
Pegawai

2. variabel Lingkungan Kerja (X2) mendapat t hitung 4,036 dengan tingkat sig. < 0,001. Nilai
tersebut memperlihatkan bahwasanya t hitung > t tabel (4,036 > 1,993) serta sig. <0,05. Maka
itu, menolak Ho serta menerima Hi, maka Lingkungan Kerja mempengaruhi signifikan positif
Kinerja Pegawai

Tabel IV. 9
Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA®
Sum of
Model Sguares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 2800.632 2 1450.316 16.364 <,001°
Residual 6381.368 72 88.630
Total 9282.000 74

a. DependentVariable: Kinerja Pegawai
. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Mativasi

Sumber: SPSS Versi 29.

Berlandaskan temuan uji F di tabel ANOVA, didapat F hitung 16,364 dengan tingkat sig. <
0,001. Nilai tersebut > F tabel senilai 3,12 (16,364 > 3,12) dan memiliki nilai signifikansi yang
<0,05 (< 0,001 < 0,05). Maka itu, menolak Ho serta menerima Hi. Ini memperlihatkan bahwasanya
Motivasi (X1) serta Lingkungan Kerja (X2) secara bersamaan mempengaruhi signifikan Kinerja
Pegawai (Y).
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Uji Koefisien Determinasi

Tabel IV. 10
Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Madel R R Square Square Estimate

1 5587 313 .283 9414

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi
Sumber: SPSS Versi 29.

Berlandaskan temuan uji ini di tabel Model Summary, didapat nilai R Square (R?) yakni
0,313. Ini memperlihatkan bahwasanya Motivasi (X1) serta Lingkungan Kerja (X2) secara
bersamaan mampu menguraikan variasi Kinerja Pegawai (Y) senilai 31,3%, sementara sisanya
68,7% dijelaskan variabel lain yang tidak masuk di model studi ini. Di sisi lain, nilai Adjusted R
Square yakni 0,293 memperlihatkan bahwasanya sesudah dilaksanakan penyesuaian pada jumlah
variabel bebas serta jumlah sampel, kapabilitas model menguraikan variabel terikat yakni senilai
29,3%. Dengan itu, model regresi memiliki kemampuan yang cukup menguraikan pengaruh
Motivasi serta Lingkungan Kerja pada Kinerja Pegawai.

Tabel IV. 11
Hasil Uji Determinasi Parsial Variabel Motivasi (X1)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Maodel R R Square Square Estimate

1 3957 A587 45 10.354

a. Predictors: (Constant), Motivasi

Sumber: SPSS Versi 29.

Berlandaskan temuan uji koefisien determinasi parsial di variabel Motivasi (X1), didapat
nilai R Square (R?) yakni 0,157. Nilai tersebut memperlihatkan bahwasanya Motivasi mampu
menguraikan variasi Kinerja Pegawai senilai 15,7%, sementara sisanya 84,3% diuraikan faktor lain
yang tidak diteliti di studi ini. Di sisi lain, nilai Adjusted R Square yakni 0,145 memperlihatkan
bahwasanya sesudah dilaksanakan penyesuaian, kapabilitas variabel Motivasi menguraikan
perubahan pada Kinerja Pegawai yakni senilai 14,5%. Dengan itu, variabel Motivasi memiliki
kontribusi pada Kinerja Pegawai, meskipun masih ada faktor lain lebih besar pengaruhnya di luar
model studi.

Tabel IV. 12
Hasil Uji Determinasi Parsial Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model F R Sguare Square Estimate

1 34579 119 A07 10.582

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

Sumber: SPSS Versi 29.
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Berlandaskan temuan uji koefisien determinasi parsial pada Lingkungan Kerja (X2), didapat
nilai R Square (R?) yakni 0,119. Ini memperlihatkan bahwasanya Lingkungan Kerja mampu
menguraikan variasi Kinerja Pegawai senilai 11,9%, sisanya 88,1% diuraikan faktor lain yang tidak
masuk di model studi. Di samping itu, nilai Adjusted R Square yakni 0,107 memperlihatkan
bahwasanya sesudah dilaksanakan penyesuaian, kapabilitas variabel Lingkungan Kerja
menguraikan perubahan Kinerja Pegawai yakni senilai 10,7%. Dengan itu, variabel Lingkungan
Kerja memiliki kontribusi pada Kinerja Pegawai, meskipun pengaruhnya relatif lebih kecil
dibandingkan faktor lain di luar studi.

KESIMPULAN

Berlandaskan temuan studi serta pembahasan terkait pengaruh Motivasi dan lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai pada BPBD Kota Tangerang Selatan, maka ditarik kesimpulan:

1. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPBD Kota Tangerang
Selatan. Terbukti dari temuan uji t yang memperlihatkan t hitung 4,498 > t tabel 1,993 dengan
sig. < 0,001 (< 0,05). Di sisi lain, temuan uji koefisien determinasi parsial memperlihatkan
bahwasanya Motivasi memberikan kontribusi senilai 15,7% terhadap kinerja pegawai. Dengan
itu, semakin besar Motivasi yang dipunyai pegawai, begitu pula kinerja yang didapat.

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai BPBD Kota
Tangerang Selatan. Temuan uji t memperlihatkan t hitung 4,036 > t tabel 1,993 dengan sig. <
0,001 (< 0,05). Temuan uji koefisien determinasi parsial juga memperlihatkan bahwasanya
lingkungan kerja memberi kontribusi senilai 11,9% pada kinerja pegawai. Ini memperlihatkan
bahwasanya lingkungan kerja yang aman, nyaman, serta didukung fasilitas dan hubungan kerja
yang efektif mampu menaikkan kinerja pegawai

3. Motivasi serta lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai BPBD Kota Tangerang Selatan. Ini dibuktikan melalui temuan uji F yang
memperoleh F hitung 16,364 > F tabel 3,12 dengan sig. < 0,001 (< 0,05). Temuan uji koefisien
determinasi simultan memperlihatkan.
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